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ABSTRACT
During this time, the concept of tourism is only designed for people who are normal and has not been
designed for disabled people. Tourism is right for human being including disabled people. Friendly tourism
for persons with disabilities should provide the facility and accesibility for disabled people. Sen (2007)
defines that there are three requirements for disabled people in tourism, those are: availability for
accessibility, transportation, and accomodation.This research is intended to find out what extent tourism
management can provide facilityand accesibility for disabled people and what the obstacles and supporting
factors are to develop the friendly tourism for disabled people. This research uses qualitatif method. Tourism
places proposed in this research are shopping tourism (Malioboro zone), history tourism (Taman Sari and
Keraton), and educational tourism (Taman Pintar). Data collected in this research use interview technique,
observation, and questioner. This sample of this research has been taken from 100 disabled tourists who
travel to those three objects. The result of this research shows that the facility and accesibility provided to
disabled people are still less. Moreover, there is no regulation that obligates the tourism place to serve
friendly facility and accesibility for disabled people. Budget resource and human capital are still limited for
tourism management to establish friendly tourism place for disabled people. Hence, the research result
recommends the tourism policy maker to provide friendly facility and accesibility for disabled people.
Key words : Tourism, Facility, Acessibilty, Disabled People.
ABSTRAK
Selama ini konsep pariwisata hanya dirancang untuk orang-orang yang normal saja dan belum dirancang
bagi orang-orang yang berkebutuhan khusus. Pariwisata adalah hak bagi setiap orang termasuk penyandang
disabilitas. Pariwisata yang ramah untuk penyandang disabilitas adalah mampu menyediakan fasilitas dan
aksesibilitas bagi penyandang disabilitas. Sen (2007) mengemukakan bahwa ada tiga kebutuhan
penyandang disabilitas dalam berwisata yaitu: tersedianya aksesibilitas, transportasidan akomodasi...
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengelola pariwisata menyediakan fasilitas dan
aksesibilitas bagi penyandang disabilitas serta apa yang menjadi faktor penghambat dan faktor pendukung
pengembangan pariwista ramah untuk disabilitas dengan menggunakan metode campuran Kuantatif dan
Kualitatif ( Mix Method). Obyek wisata yang dipilih dalam penelitian ini adalah wisata belanja (Kawasan
Malioboro), wisata sejarah (Taman Sari dan Keraton) dan wisata pendidikan (Taman Pintar). Pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah dengan teknik wawancara, observasi dan kuesioner. Sampel yang diambil
dari 100 orang wisatawan penyandang disabilitas yang pernah berwisata ke tiga obyek wisata tersebut Hasil
penelitian menemukan bahwa fasilitas dan aksesibilitas pariwisata untuk penyandang disabilitas masih sangat
kurang, belum ada peraturan yang mengharuskan tempat wisata menyediakan fasilitas dan aksesibilitas yang
ramah untuk penyandang disabilitas.Sumberdaya anggaran dan sumbedaya manusia juga masih terbatas
bagi pengelola wisata untuk mengembangkan tempat wisata yang ramah penyandang disabilitas. Dengan
demikian hasil penelitian ini merekomendasikan untuk membuat kebijakan pariwisata yang ramah untuk
penyandang disabilitas, dan menyediakan fasilitas aksesibilitas bagi penyandang disabilitas.
Kata kunci :Pariwisata, Fasilitas aksesibilitas, penyandang disabilitas.




Pelayanan sektor pariwisata di Indonesia saat ini belum memuaskan.
Pelayanan publik di bidang pariwisata mempengaruhi jumlah kunjungan
wisatawan. pelayanan pariwisata merupakan pelayan publik yang menjadi
hak warga negara dimana pelayanan tersebut bisa menyentuh semua
kalangan termasuk wisatawan yang masuk dalam kategori difabel. pada
kenyataan banyak tempat wisata yang belum menyediakan fasilitas yang
reperentative untuk semua kalangan. penyediaan fasilitas pelayanan publik
masih jauh dari harapan.
Pada saat ini, yang terjadi dilapangan masih banyak sekali
permasalahan-permasalahan terkait penyedian fasilitas dan sarana publik
yang belum bisa memenuhi kebutuhan penyandang disabilitas di Indonesia.
Salah satu dari sekian banyak kebutuhan diperlukan, kebutuhan adanya
model pariwisata yang ramah terhadap penyadang disabilitas. Setiap orang
pasti mempunyai kesamaan hak untuk melakukan pariwisata tanpa pandang
bulu tidak mengenal kaya atau miskin, tua atau muda, sakit atau sehat, dan
manusia yang normal atau yang penyandang disabilitas semua orang
mempunyai kesamaan hak dan kesempatan dalam berwisata. Selama ini
konsep pariwisata hanya dirancang untuk orang-orang yang normal saja,
bagaimana dengan orang-orang yang berkebutuhan khusus. Apakah mereka
tidak layak dan tidak boleh berwisata, tidak boleh mengunjungi tempat
tempat yang indah dan mempunyai nilai sejarah tinggi, yang biasanya
dikunjungi oleh orang orang normal biasanya lakukan ketika mereka
mempunyai waktu luang, berlibur, atau sekedar melepas kepenatan dari
aktivitas sehari hari-hari. Demi memudahkan Penyandang Disabilitas dalam
melakukan pariwisata atau kunjungan perlu kiranya dibuat sebuah konsep
pariwisata yang ramah terhadap kaum Penyandang Disabilitas. Konsep





tempat atau obyek daya tarik wisata menyediakan berbagai fasilitas dan
aksesibilitas yang memang diperlukan oleh wisatawan yang memiliki
keterbatasan fisik. Misalnya menyediakan alat komunikasi khusus bagi
wisatawan yang tuna rungu, menyediakan korsi roda untuk yang tidak bisa
berjalan, dan sarana penujang lainnya.
Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri saat ini, dalam upaya
perbaikan pelayanan dan pemenuhan kebutuhan sarana dan prasaran
fasilitas dan aksesibilitas kepada penyandang disabilitas telah membuat
peraturan yaitu: peraturan daerah DIY No.4 Tahun 2012, tentang
Perlindungan dan Pemenuhan Hak Penyandang Disabilitas. Selain itu, Kota
Yogyakarta merupakan Kota di Wilayah DIY yang beberapa tahun terakhir
ini mempunyai kebijakan berpihak kepada Penyandang disabilitas
/penyandang disabilitas. Hal tersebut sudah terlihat dengan beberapa
keputusan Walikota Yogyakarta tentang penerapan pendidikan inklusi,
pekerjaan kepada penyandang disabilitas (adanya penghargaan kepada
perusahaan yang memberikan pekerjaan kepada penyandang disabilitas),
serta kebijakan jaminan pembiayaan kesehatan daerah kepada penyandang
disabilitas serta beberapa kebijakan layanan yang sudah mulai berpihak
kepada penyandang disabilitas (SAPTA Jogja.htm, 2014).
Kota Yogyakarta baru saja menerima penghargaan di bidang
pariwisata sebagai The Best Performance kategori “gold” yang diberikan oleh
Menteri Pariwisata RI, Arif Yahya dalam acara Travel Club Tourism Award
(TCTA) pemerintah Kota jogja.go.id 2014). Berdasarkan pemaparan tersebut,
maka menjadi menarik untuk dilakukan sebuah penelitian terkait bagaimana
konsistensi dari pemerintah Kota Yogyakarta mengemban amanah sebagai
Kota yang mendapat penghargaan The Best Performance dalam bidang
pariwisata sudah selayaknya menerapkan konsep pariwisata yang ramah
terhadap penyandang disabilitas. Hal tersebut adalah upaya untuk
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pemenuhan atas kebutuhan fasilitas dan aksesibilitas untuk penyandang
disabilitas dilokasi pariwisata, terkait dengan pemenuhan kebutuhan sarana,
prasarana, fasilitas dan aksesibilitas. Dengan demikian, penelitian ini
dirumuskan dengan judul “Pariwisata Ramah Penyandang Disabilitas.
(Studi: Ketersediaan Fasilitas dan Aksesibilitas Pariwisata di Kota Yogyakarta).
Dengan rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana ketersedian fasilitas
dan aksesibilitas untuk penyandang disabilitas pada tempat-tempat pariwisata
di Kota Yogyakarta dan apa faktor penghambat dan faktor pendukung
dalam pengembangan pariwisata yang ramah penyandang disabilitas?
TINJAUAN PUSTAKA
a. Pelayanan Inklusif
Pelayanan inklusif adalah pelayanan yang aksesibel
bagi semua warga negara (inklusif) dalam sektor pelayanan publik.
prioritas utama pemerintah. Hal ini dapat dilihat dari berbagai fasilitas
umum yang tersedia, seperti berbagai sarana transportasi; terminal
angkutan umum, rambu lalulintas, dan penunjuk arah jalan, maupun
tempat-tempat penyeberangan dan toilet-toilet umum. Semuanya
belum sepenuhnya dilengkapi dengan kemudahan akses untuk
masyarakat penyandang cacat fisik dan masyarakat berkebutuhan
khusus lainnya. pelayanan inklusif (Widodo, 2013) sebagai sistem
pelayanan yang mampu menghilangkan semua kendala yang dihadapi
masyarakat untuk mengakses pelayanan publik. kendala pelayanan
muncul dan mendorong terjadinya kegagalan publik dalam mengakses
pelayanan publik, hal ini disebabkan oleh karakteristik sosial ekonomi,
fisik dan demografis yang tercermin dengan ketidakmampuan





indikator pelayanan publik (Dwi Yanto, 2003) bersifat inklusif
dinilai dari unsur represntasi dan distribusi represntative mampu
menyelenggarakan pelayanan dengan segala disparitas karakeristik
sosial.
b. Penyadang Disabilitas
Saat ini istilah penyandang cacat tidak lagi digunakan dikarenakan
hal itu mendiskriminasikan para penyandang cacat. Sejak tanggal 29 Maret
2010 istilah cacat kini dubah dengan istilah disabilitas, Disabilitas adalah
istilah yang meliputi gangguan, keterbatasan aktivitas, dan pembatasan
partisipasi. Kata Disabilitas berdasarkan asal katanya terdiri dari dua kata
yaitu DIS dan ABILITY. Kata DIS digunakan untuk penyebutan sebuah
kondisi yang berkebalikan dari sesuatu pada kata dibelakangknya. Sementara
ABILITY memiliki makna kemampuan. Sehingga jika kedua kata antara DIS
dan ABILITY disambungkan mempunyai kebalikan yaitu (DIS) dari kondisi
mampu (ABILITY) maknanya ketidak mampuan. Jadi Disabilitas adalah
keadaan seseorang yang memiliki ketidakmampuan melakukan suatu hal
yang biasa dilakukan oleh orang lain pada umunya (Palupi 2014: 20-22).
Diffable people dalam bahasa inggris different-ability atau
berkebutuhan yang berbeda/memeliki keterbatasan. “different” berarti
berbeda: lain; berlainan; tidak sama, sementara ability berasal dari dari kata
able (mampu) yang berarti kemapuan, kata people dala bahasa inggris berarti
orang. Jadi diffable people adalah orang yang memiliki kemampuan yang
berbeda (Nurmayandy dkk, 2014:2). Sementara definisi penyandang
disabiltas menurut WHO dalam Lovelock, (2013: 169)
‘’ The World Health Organization as any restriction or lock
(resulting from impairment) of ability to perform an activity in the
manner or within the range considered normal for human a being.
Pendapat yang hampir sama juga oleh the UK disability
discrimination act describes person as someone who ‘has a physical
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or mental impairment which has a substantial and long-term
adverse effect on his/her ability to carry out normal day-to-day
activities.’’
(Daniel et al 2005) ‘’ Disability can be categorized into four types:
hearing disability, sigth disability, physical disability and intelligence
deficiency. Sementara The United Nations convention on the rights
of person with disabilities states that person with disabilities include
those who have ‘long-term physical, mental, intellectual or sensory
impairments which in various barriers in society on an equal basis
with others’’. Lovelock (2013:169).
Berdasarkan beberapa pemaparan tentang penyandang disabilitas
dapat disimpulkan bahwa penyandang disabilitas adalah orang yang
mempunyai kendala dalam melakukan aktivitas kesehariannya karena adanya
kekurangan fisik ataupun non-fisik dalam dirinya yang itu berupa
pembawaan dari lahir atau karena adanya sebuah peristiwa, tragedi, bencana
yang menyebabkan seseorang mengalami kecacatan dalam anggota tubuhnya.
c. Pariwisata Untuk Penyandang Disabilitas
Stoner Pengembangan pariwisata memerlukan berbagai macam
pelayanan dari semua komponen. Untuk melayani kebutuhan wisatawan
yang beragam dan begitu komplek maka diperlukan persediaan fasilitas
pokok, fasilitas pendukung dan fasilitas pelengkap sebagai penunjang
kegiatan berpariwisata. Konsep pariwisata yang ramah terhadap kaum
penyandang disabilitas tentunya sangat diharapkan oleh mereka para
penyandang disabilitas karena selama ini fasilitas publik dianggap masih
sangat minim dan peduli dengan kebutuhan mereka. Untuk itu perlu
adanya sebuah konsep pengembangan model pariwisata ramah terhadap
kaum penyandang disabilitas. Pengembangan pariwisata yang ramah
terhadap penyandang disabilitas tentunya berhubungan dengan bagaimana
memperbaiki kualitas pelayanan yang diberikan oleh penyedia objek wisata.
Dalam hal ini yang penting sekali diperhatikan pengembangan model





pemenuhan kebutuhan fasilitas dan aksesibilitas yang tersedia. Menurut
Garncarz (1998) dalam Kusumaningrum (2012) beberapa hal yang menjadi
kebutuhan difabel dalam berwisata antara lain: aksesibilitas atraksi, sumber
informasi dan transportasi. Selain itu, informasi tentang suatu atraksi sangat
diperlukan, karena sebagian besar difabel akan mengumpulkan informasi
sebanyak mungkin dulu sebelum berwisata. Sen (2007) mengemukakan
bahwa ada tiga kebutuhan penyandang disabilitas dalam berwisata yaitu:
tersedianya aksesibilitas ,transportasi dan akomodasi.
Pada prinsipnya kebutuhan setiap individu dalam berwisata berbeda
antara satu dengan yang lainya, begitu juga dengan penyandang disabilitas.
Kebutuhan tersebut tergantung dengan kelemahan yang dimiliki. Poria et al
(2010) menjelaskan perbedaan melalui contoh penggunaan suatu
transportasi yang sama, yaitu pesawat, namun kebutuhan antara difabel satu
dengan difabel lain,antara difabel visual dengan difabel pengguna korsi roda
berbeda satu sama lain. Darcy dan Buhalis (2011:36 ) memberikan contoh
bus berlantai rendah (low floor bus) akan sesuai dengan kebutuhan difabel
dengan kelemahan mobilitas (terutama pengguna korsi roda). Sedangkan
adanya jalur pemandu (guiding block) sesuai untuk yang mengalami visual.
Sementara, bagi yang mengalami lemah pendengaran kebutuhanya juga
berbeda. Selanjutnya, bagi yang mengalami gangguan pada pendengaran
lebih memerlukan teks dari pada petunjuk yang berbentuk audio, sedangkan
yang mengalami gangguan kesehatan lebih memerlukan area bebas bahan
kimia atau bebas asap rokok (Darcy dan Burhalis, 2011:36).
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di tiga tempat yaitu: Malioboro, Taman
Pintar, Taman Sari dan Keraton Kesultanan Yogyakarta dari tanggal 2
November 2015-2 Januari 2016. Penelitian ini melibatkan 100 responden
yang diambil dari total populasi penyandang disabilitas yang pernah ke
Vol. 3 No. 3
Oktober 2016
489
Tamansari Keraton, Taman Pintar dan Malioboro. Penentuan jumlah
responden tersebut menggunakan rumus slovin dengan margin error 10%
pemilihan rumus ini dianggap ideal karena tidak terlalu banyak dan juga
tidak terlalu sedikit, mengingat sulitnya mencari, menemukan dan
berkomunikasi langsung dengan penyandang disabilitas. Penyandang
disabilitas yang dijadikan responden adalah penyandang tuna daksa, tuna
rungu, tuna netra, grahita. Alasan memilih penyandang disabilitas ini
karena membutuhkan fasilitas yang khusus dalam berwisata.
Tabel 1 Jumlah dan Persentase Responden
No Jenis disabilitas Jumlah Persen
1 Tuna rungu 29 29%
2 Tuna Daksa 37 37%
3 Tuna Grahita 3 3%
4 Tuna Netra 24 24%
5 Tuna Ganda 7 7%
Total 100 100%
DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN
a. Deskripsi Kota Yogyakarta
Kota Yogyakarta berkedudukan sebagai ibukota Propinsi DIY dan
merupakan satu-satunya daerah tingkat II yang berstatus Kota di samping 4
daerah tingkat II lainnya yang berstatus Kabupaten. Kota Yogyakarta terletak
ditengahtengah Propinsi DIY, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut: 1).
Sebelah utara : Kabupaten Sleman 2). Sebelah timur : Kabupaten Bantul &
Sleman 3). Sebelah selatan : Kabupaten Bantul 4). Sebelah barat :





b. Deskripsi Wisata Taman Sari
Taman sari terletak disebelah barat kawasan keraton masih dalam
ruang lingkup benteng istana. nama Taman sari ada yang mengartikan
sebagai sebuah taman yang sangat indah dan mempesona. Tamansari
merupakan istana air yang pada masanya berfungsi sebagai tempat rekreasi,
pesanggrahan dan benteng pertahanan bagi Sultan Istri Sulatan dan segenap
keluarga Keraton Yogyakarta. Bangunan bersejarah ini mulai berdiri tahun
pertengahan abad XVIII M dan dibangun pada masa pemerintahan Sultan
Hamengku Buwana I. Tempat yang juga dikenal dengan Water Castle ini
saat ini masih banyak menyisakan kebesarannya. Konon secara simbolik
taman sari dapat diartikan sebagai alat penghubung yang secara tidak
langsung menghubungkan lahir dan batin antara sultan dan rakyatnya. Di
sekitar Tamansari ini juga terdapat Kampung Taman yang merupakan sentra
kerajianan batik khususnya lukisan batik
c. Deskripsi Wisata Taman Pintar
Taman pintar adalah salah satu dari beberapa obyek wisata yang ada
di Yogyakarta. Taman pintar adalah wahana bermain yang di desain secara
out-door dan in-door. Sejarah berdirinya taman pintar dikarenakan adanya
ledakan perkembangan sains sekitar tahun 90-an, terutama Teknologi
Informasi pada gilirannya telah menghantarkan peradaban manusia menuju
era tanpa batas. Perkembangan sains ini adalah sesuatu yang patut disyukuri
dan tentunya menjanjikan kemudahan-kemudahan bagi perbaikan kualitas
hidup manusia. Menghadapi realitas perkembangan dunia semacam itu dan
wujud kepedulian terhadap pendidikan. c. Deskripsi Wisata Keraton
Yogyakarta Keraton adalah symbol/bangunan dari suatu kerajaan, yang
berfungsi sebagai tempat tingal raja dan ratu serta sebagai pusat kebudayaan
dan pusat pemerintahan. Keraton Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat
atau yang sekarang lebih dikenal dengan nama Keraton Yogyakarta
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merupakan pusat dari museum hidup kebudayaan Jawa yang ada di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Tidak hanya menjadi tempat tinggal raja dan
keluarganya semata, Keraton juga menjadi kiblat perkembangan budaya Jawa,
sekaligus penjaga nyala kebudayaan tersebut.
d. Deskripsi Wisata Kawasan Malioboro
Malioboro adalah nama salah satu kawasan jalan dari tiga jalan di
Kota Yogyakarta yang membentang dari Tugu Yogyakarta hingga ke
perempatan Kantor Pos Yogyakarta. Secara keseluruhan terdiri dari Jalan
Margo Utomo, Jalan Malioboro, dan Jalan Margo Mulyo. Jalan ini
merupakan poros Garis Imajiner Keraton Yogyakarta. Kawasan malioboro
Stasiun tugu sampai dengan titik nol km.
HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Ketersediaan Fasilitas dan Aksesibilitas untuk Penyandang Disabilitas
pada tempat-tempat pariwisata di Kota Yogyakarta
Nilai indeks terhadap ketersediaan fasilitas ketersediaan dan
aksesibilitas khusus penyandang disabilitas ditempat wisata di Kota
Yogyakarta merupakan nilai rerata indeks dari masing-masing dimensi yang
membangun variabel ini. Ada 2 dimensi dengan keseluruhan pertanyaan
sebanyak 12 item. Berikut ini adalah perhitungan nilai indeks dari variabel
ketersediaan fasilitas dan aksesibilitas untuk penyandang disabilitas:
Tabel 2 Ketersediaan fasilitas dan aksesibilitas
Variabel terikat Dimensi Indeks









Secara umum indeks ketersediaan fasilitas dan aksesibilitas pariwisata
untuk penyandang disabilitas di tempat-tempat pariwisata di Kota Yogyakarta
sebesar 2.56 atau masuk dalam kategori kurang. Analisa lebih rinci dari
ketersediaan fasilitas dan aksesibilitas pariwisata khusus penyandang
disabilitas di Kota Yogyakarta, dapat dilihat dari masing-masing dimensi
indikator dari variabel ketersediaan fasilitas dan aksesibilitas.
b. Ketersediaan Fasilitas Tempat Wisata Malioboro
Kawasan Malioboro terletak sebelah selatan Stasiun Tugu yang
membentang lurus sepanjang 1 km, hingga ke perempatan Kantor Pos
Yogyakarta atau daerah titik nol km. Atraksi wisata yang ditawarkan di
Malioboro adalah wisata belanja bagi yang ingin memcari barang-barang atau
oleh-oleh khas Yogyakarta, maka Malioboro adalah pusatnya. Kawasan
wisata ini tentunnya harus dilengkapi dengan fasilitas yang baik dan juga
ramah bagi semua kalangan, termasuk penyandang disabilitas supaya
wisatawan lebih nyaman. Hasil temuan di lapangan dan tanggapan
responden tentang penyediaan fasilitas pariwisata untuk penyandang
disabilitas yang ada di Kawasan Malioboro disajikan dalam bentuk tabel
sebagai berikut:
Tabel 5.8 Indeks ketersediaan fasilitas pariwisata
Parameter Indeks Kategori
Bangunan gedung pariwisata disediakan fasilitas untuk
penyandang disabilitas seperti area parkir, pintu, lift
tangga/lift stairway, toilet, wastafel, telepon, perlengkapan
dan peralatan control/ ram.
2.33 Kurang
Adanya alat audio visual dan alat pendengaran untuk
penyandang disabilitas
2.23 Kurang
Pengelola pariwisata menyediakan buku/ brosur khusus
untuk penyandang disabilitas 2.17 Kurang
Nilai Skala Indeks 2.24 Kurang
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Secara umum hasil penelitian ini menunjukkan ketersediaan fasilitas
bangunan gedung dan lingkungan pariwisata dan fasilitas konten 2.24
indeks ini masuk ke dalam kategori kurang. Kategori kurang artinya
Malioboro belum bisa dikatakan tempat wisata yang ramah untuk
penyandang disabilitas, karena Malioboro belum bisa dinikmati oleh semua
golongan dan kalangan. Dimensi penyediaan fasilitas alat audio visual dan
alat pendengaran untuk penyandang disabilitas dinilai kurang.
Sebagaimana nilai indeks yang diperoleh yaitu 2.23 menunjukan
bahwa fasilitas tersebut tidak tersedia atau kalaupun sudah ada, belum bisa
digunakan oleh wisatawan. Begitu juga dengan penyediaan buku/ brosur
khusus untuk penyandang disabilitas juga nilainya rendah 2.17 masuk
kategori kurang, artinya kecilnya indeks tersebut dikarenakan responden
merasa fasilitas ini juga tidak tersedia di Kawasan Malioboro.
Tabel 5.9 Hasil observasi dan tanggapan responden terhadap











Lift pintu 2.13 Kurang Tersedia
Lift tangga/stairway 2.02 Kurang Tidak
Toilet Westafel 2.58 Kurang Tersedia
Telepon 2.13 Kurang Tidak
Ram 2.53 Kurang Tidak
Kursi Roda 2.59 Kurang Tidak
Alat audio visual 2.23 Kurang Tidak
Buku panduan dan Peta





Nilai indeks untuk penyediaan fasilitas lift pintu dan juga stairway
sama-sama rendah dan masuk kategori kurang. Fasilitas stairway memang
tidak tersedia Malioboro, sementara untuk lift pintu biasanya tersedia
dipertokoan atau di mall-mall yang ada di Malioboro. Namun nilai indeks
untuk fasilitas lift pintu sangat kecil yaitu 2.13 dan masuk kategori kurang,
rendahnya nilai ini dikarena responden merasa pertokoan atau mall-mall
tersebut belum semuanya menyediakan lift pintu, sehingga penyandang
disabilitas masih sulit naik atau turun gedung-gedung pertokoan.
c. Ketersediaan Aksesibilitas Tempat Wisata Malioboro
Indikator untuk mengukur variabel ketersediaan aksesibilitas
pariwisata terhadap penyandang disabilitas pada tempat-tempat pariwisata
adalah sebagai berikut:
Tabel 5.10 Skala indeks ketersediaan aksesibilitas
Parameter Indeks Kategori
Jalur Pemandu/ jalur pedestrian 3.8 Cukup
Adanya akses transportasi dari rumah ke obyek
wisata
2.31 Kurang
Akses alat transportasi khusus untuk
penyandang disabilitas di lokasi wisata.
2.86 Cukup
Menyediakan tempat parkir khusus penyandang
disabilitas di tempat wisata yang luas serta
mudah dijangkau
2.04 Kurang
Nilai Skala Indeks 2.40 Kurang
Dari hasil temuan yang disajikan pada tabel di atas, fasilitas jalur
pemandu menurut responden masuk kategori cukup. Artinya fasilitas
tersebut sudah tersedia dan sudah bisa dimanfaatkan oleh wisatawan.
Fasilitas jalur pemandu yang ada di Malioboro memang sudah ada dan
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sudah bisa digunakan. Namun saat ini pemanfaatan jalur pemandu tersebut
masih belum bisa optimal. Karena jalur pemandu yang tersedia juga
dimanfaatkan sebagai tempat parkir dan digunakan sebagai tempat pedagang
kaki lima berjualan di depan trotoar toko-toko sepanjang Kawasan
Malioboro
d. Ketersediaan Fasilitas Tempat Wisata Taman Pintar
Taman Pintar adalah tempat rekreasi dan sekaligus tempat belajar
untuk anak-anak usia sekolah. Tempat wisata ini menyediakan berbagai
jenis wahana permainan yang bisa menambah wawasan dan pengetahuan.
Wahananya terdiri wahana sejarah, sosial budaya, teknologi dan kreasi sain.
Tersedianya berbagai jenis wahana permainan, tentunya juga harus
diimbangi dengan penyediaan fasilitas publik yang lengkap dan memadai
termasuk untuk penyandang disabilitas. Ketersediaan fasilitas merupakan
terpenuhinya fasilitas yang ramah terhadap penyandang disabilitas pada
tempat pariwisata. Indikator untuk mengukur variabel tersebut adalah 1)
Fasilitas bangunan gedung dan lingkungan pariwisata; dan 2) Fasilitas
konten pariwisata.
Tabel 5.11 Ketersediaan Fasilitas Tempat Wisata Taman Pintar
Parameter Indeks Kategori
Bangunan gedung pariwisata disediakan fasilitas
untuk penyandang disabilitas seperti, area parkir,
pintu, lift tangga/lift stairway, toilet, wastafel,
telepon, perlengkapan dan peralatan control/
ram.
3.32 Cukup
Adanya alat audio visual dan alat pendengaran
untuk penyandang disabilitas 2.50 Kurang
Pengelola pariwisata menyediakan buku/ brosur
khusus untuk penyandang disabilitas 2.58 Kurang





Masing-masing nilai skala indeks untuk setiap pertanyaan diperoleh
dari nilai rata-rata jawaban responden melalui kuesioner yang menggunakan
skala likert. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai indeks untuk
penyediaan fasilitas di Taman Pintar adalah 2.8 kategori indeks cukup.
Artinya responden menilai penyediaan fasilitas untuk penyandang
disababilitas sudah ada namun belum sepenuhnya memadai. Ada beberapa
fasilitas belum tersedia sama sekali, atau pada dasarnya sudah tersedia
namun belum ramah untuk penyandang disabilitas, sehingga belum bisa
digunakan secara maksimal. Berdasarkan hasil obeservasi saat ini baru ada
beberapa fasilitas yang sudah disediakan oleh pengelola Taman Pintar untuk
penyandang disabilitas. Beberapa fasilitas yang sudah tersedia dan fasilitas
yang belum tersedia akan di tampilkan pada tabel berikut ini:
Tabel 5.12 Hasil observasi dan tanggapan responden terhadap












Lift pintu 3.65 Baik Tersedia
Lift tangga/stairway 2.1 Kurang Tidak Tersedia
Toilet westafel 3.32 Cukup Tersedia
Telepon 2.45 Kurang Tersedia
Ram 3.98 Baik Tersedia
Kursi roda 3.83 Baik Tersedia
Alat audio visual 2.5 Kurang Tersedia
Buku panduan dan
peta huruf brille 2.58 Kurang Tersedia
Hasil temuan pada tabel di atas dapat dikelompokan menjadi 4
kelompok yaitu: 1) fasilitas sudah tersedia dan mendapat indeks tinggi
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dengan kategori baik; 2) fasilitas tersedia namun indeks rendah masuk
kategori cukup; 3) fasilitas sudah tersedia indeksnya kecil dan masuk kategori
kurang; dan 4) fasilitas tidak tersedia indeks kecil dan masuk kategori kurang.
e. Ketersediaan Aksesibilitas Komplek Wisata Taman Pintar
The Aksesbilitas yang baik dan memadai untuk penyandang
disabilitas adalah apabila ketersedian tranportasi dari rumah dan ke tempat
wisata ada, mudah dijangkau. Tersedia transportasi di lingkungan wisata
apabila dianggap perlu, dan penyediaan tempat parkir khusus kendaraan
khusus penyandang disabilitas yang luas. Adapun indikator untuk
mengukur variabel tersebut adalah aksesibilitas lingkungan kawasan
pariwisata.
Tabel 5.13 Ketersediaan Aksesibilitas Tempat Wisata Taman Pintar
Parameter Indeks Kategori
Adanya Akses Transportasi dari Rumah Ke
Obyek Wisata
2.78 Cukup
Akses alat transportasi khusus untuk
penyandang disabilitas dilokasi wisata.
3.61 Baik
Jalur Pemandu/ jalur pedestrian 2.28 Kurang
sudah menyediakan tempat parkir khusus
penyandang disabilitas ditempat wisata yang
luas serta mudah dijangkau
2.38 Kurang
Nilai Skala Indeks 2.76 Cukup
Hasil temuan dari tampilan tersebut di atas, pendapat responden
secara keseluruhan menyatakan, ketersediaan aksesibilitas Taman Pintar
mendapat nilai indeks tertinggi yaitu dengan kategori cukup. Artinya
ketersediaan aksesibilitas di Taman Pintar sudah sedikit terpenuhi,





rumah menuju Taman Pintar. Karena banyak pilihan transportasi yang bisa
digunakan untuk menuju Taman Pintar, mulai dari bus umum, becak, taksi,
ojek dan transportasi lainya.
f. Ketersediaan Fasilitas Komplek Wisata Taman Sari dan Keraton
Tabel 7. Hasil observasi dan tanggapan responden terhadap ketersediaan








Lift pintu 2.3 (Kurang) Tidak
Lift tangg/stairway 2.08 (Kurang) Tidak
Toilet Westafel 2.58 (Kurang) Tersedia
Telepon 2.33 (Kurang) Tidak
Ram 2.42 (Kurang) Tersedia
Kursi Roda 2.48 (Kurang) Tidak




2.48 (Kurang) Tidak Tersedia
Sumber : Olahan data primer 2016.
Fasilitas yang tersedia di Keraton dan Taman Sari semuanya masuk
ke dalam kategori kurang. Kategori kurang yang pertama dikarenakan
fasilitas tersebut tidak ada atau tidak tersedia di Keraton dan juga di Taman
Sari. Kemudian kategori kurang yang ke dua adalah fasilitas yang sudah
tersedia akan tetapi belum ramah untuk penyandang disabilitas sehingga
ketersediaan fasilitas tersebut juga dianggap kurang oleh responden.
g. Ketersediaan Aksesibilitas Komplek Wisata Taman Sari dan Keraton
Tabel 8. Hasil observasi dan tanggapan responden terhadap ketersediaan
Aksesibilitas di Taman Sari dan Keraton




Jalur Pemandu/ jalur pedestrian 2.4 Kurang
Adanya Akses Transportasi dari
Rumah Ke Obyek Wisata 2.32 Kurang
Akses alat transportasi khusus untuk
penyandang disabilitas dilokasi wisata. 2.23 Kurang
Sudah menyediakan tempat parkir
khusus penyandang disabilitas
ditempat wisatayang luas serta mudah
dijangkau
2.38 Kurang
Nilai Skala Indeks 2.33 Kurang
Sumber : Olahan data primer 2016.
Dari sajian data tersebut di atas nilai indeks untuk jalur pemandu
adalah 2.4 masuk kategori kurang. Rendahnya nilai indeks tersebut
dikarenakan tempat wisata ini tidak menyediakan jalur pemandu. Ketiadaan
fasilitas jalur pemandu di Keraton dan Taman Sari membuat penyandang
disabilitas tuna netra menjadi sulit untuk berjalan, berkeliling di area wisata
secara mandiri. Namun hal ini bisa di atas dengan adanya tim pemandu
wisata yang ada di Keraton maupun Taman Sari. Tim pemandu wisata akan
memandu sekaligus menjaga apabila ada penyandang tuna netra yang datang
berwisata. Dari sajian data tersebut di atas nilai indeks untuk jalur pemandu
adalah 2.4 masuk kategori kurang. Rendahnya nilai indeks tersebut
dikarenakan tempat wisata ini tidak menyediakan jalur pemandu. Ketiadaan
fasilitas jalur pemandu di Keraton dan Taman Sari membuat penyandang
disabilitas tuna netra menjadi sulit untuk berjalan, berkeliling di area wisata
secara mandiri. Namun hal ini bisa di atas dengan adanya tim pemandu
wisata yang ada di Keraton maupun Taman Sari. Tim pemandu wisata akan






Mayoritas responden menganggap pengelola dan pemeirntah belum
memberikan pelayanan yang inklusif. Hal ini nampak dari dari nilai indeks
tanggapan responden terhadap dimensi fasilitas kurang. Secara keseluruhan
masih banyak sekali fasilitas yang belum disediakan oleh pengelola di tempat
wisata. Banyaknya fasilitas yang belum tersedia di lokasi ini membuat
penyandang disabilitas merasa tidak puas dan akan ada banyak atraksi yang
dilewatkan begitu saja, sehingga meraka tidak bisa mendengar, melihat juga
tidak bisa membaca, karena fasilitas khusus untuk mereka belum disediakan.
Fasilitas yang tersedia di Taman Pintar juga adalah dikarekan Taman Pintar
merupakan tempat wisata buatan dan sekaligus tempat wisata edukasi,
sehingga wajar saja banyak fasilitas yang disediakan. Kondisi yang berbeda
dengan Taman Sari dan Taman Pintar, jika dilihat pada angka yang
disajikan tabel di atas Tempat wisata ini adalah yang paling sedikit
menyediakan fasilitas khusus penyandang disabilitas dikarenakan adanya
peraturan yang harus tetap dipatuhi. Sementara untuk Kawasan Malioboro
saat ini masih proses untuk menuju kawasan pedestarian sehingga pengelola
masih belum bisa melakukan banyak hal terkait penyediaan fasilitas khusus
penyandang disabilitas. Hasil penelitian terdahulu diketahui selain Kota
Yogyakarta, beberapa kota yang lain kepeduliannya terhadap penyandang
disabilitas masih terbilang rendah, dan belum memperhatikan pariwisata
yang layak untuk penyandang disabilitas.
Pelayanan aksesibilitas di tiga tempat wisata semuanya masih terbilang
kurang, kecuali alat transportasi di Taman Pintar karena memang sudah
menyediakan bebrapa kursi roda sebagaimana yang telah dipaparkan pada
halaman sebelumnya. Penyediaan alat transportasi dari rumah ke obyek
wisata semua tempat masih kurang, Penyediaan Tempat Parkir yang luas dan
mudah di jangkau, jalur pemandu juga belum semuanya menyediakan,, serta
alat transportasi khusus di tempat wista yang juga masih kurang dan belum
di sediakan oleh pengelola wisata. Padahal seyogyanya penyediaan
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aksesibilitas transportasi yang bagi penyandang disabilitas adalah sebuah
kewajiban bagi penyedia pelayananan publik juga penyedia tempat wisata,
KESIMPULAN
Penyediaan fasilitas dan aksesibilitas pariwisata Kota Yogyakarta
untuk penyandang disabilitas, berdasarkan hasil temuan menunjukkan
belum masuk kategori ramah.Fasilitas yang sudah tersedia belum bisa
digunakan secara maksimal oleh penyandang disabilitas pada saat berwisata
seperti fasilitas kursi roda, jalur pemandu, alat audio visual, buku panduaan,
peta wisata yang bertuliskan huruf brille serta toilet. Selain penyediaan
fasilitas yang belum ramah dan memadai, aksesibilitas untuk penyandang
disabilitas juga berdasarkan hasil penelitian masih kurang. Rata-rata dari
pengelola wisata belum menyediakan tempat khusus parkir kendaraan
penyandang disabilitas, dan juga belum menyediakan alat transportasi
khusus di tempat wisata,kemudian hasil temuan ini dengan terdahulu
menunjukkan belum ada upaya perbaikan atau peremajaan transportasi
khusus penyandang disabilitas.
Dari tiga jenis tempat penelitian tersebut (Malioboro, Taman Pintar,
Taman Sari Keraton) saat ini yang sudah banyak menyediakan fasilitas
khusus penyandang disabilitas adalah Taman Pintar. Dari hasil observasi
dan hasil jawaban responden Taman Pintar nilainya paling tinggi dan
beberapa fasilitas seperti ram, kursiroda, lift pintu sudah masuk kategori baik,
namun demikian masih banyak juga fasilitas dan aksesibilitas yang belum
bisa disediakan oleh tempat ini. Jika dilihat hasil penelitian kurangnya
fasilitas dan aksesibilitas di tempat wisata tersebut dipengaruhi oleh tidak
adanya regulasi yang tegas untuk mengupayakan pengembangan pariwisata
yang ramah untuk penyandang disabilitas.Sumber daya anggaran juga
sumber daya manusia menjadi salah faktor yang mempengaruhi






1. Untuk pemerintah daerah seyogyanya mulai serius memperhatikan
dan fokus terkait regulasi pariwisata yang ramah untuk penyandang
disabilitas.
2. Untuk pengelola atau penyedia obyek wisata segera menambahkan
fasilitas dan aksesibilitas khusus untuk penyandang disabilitas.
3. Pariwisata yang ramah disabilitas kini sangat penting urgent, oleh
karena itu bagi peneliti yang akan melakukan penelitian tentang
penyediaan fasilitas dan aksesibilitas untuk penyandang disabilitas
direkomendasikan untuk menambah lokasi penelitian yang menjadi
objek penelitian.
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